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This research aims to determine the difficulties experienced by learners 
dyscalculia, knowing the efforts of educators to learners dyscalculia and determine 
the role of educators in guiding learners dyscalculia in class V SDN Kebonromo 3 
Ngrampal District of Sragen in the school year 2015/2016, amounting to 15 learners, 
while dyscalculia 3 learners. This research uses qualitative descriptive and case study 
design. Data collection methods used were interviews, observation, documentation 
and field notes. Results of this study indicate that guidance to learners dyscalculia in 
SDN Kebonromo 3 is optimal from the school. Lack attention of parents/guardians at 
home to educate and guide learners dyscalculia led to the school and the 
parent/guardian has not fully cooperate in addressing the participants dyscalculia 
students. Learners dyscalculia is still experiencing difficulties in distinguishing 
symbols, subtraction, multiplication, division and have not fluent in reading. Efforts 
and the role of educators committed to learners dyscalculia is to provide additional 
hours after school, follow course in out of school, giving specific issues, additional 
time is currently working on, repeating the material has been submitted, giving 
motivation and reward, using props, methods in learning activities and give 
suggestion and spirit to students with dyscalculia. 
 















       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami 
peserta didik diskalkulia, mengetahui upaya pendidik terhadap peserta didik 
diskalkulia dan mengetahui peranan pendidik dalam membimbing peserta didik 
diskalkulia pada kelas V SDN Kebonromo 3 Kecamatan Ngrampal Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 15 peserta didik, sedangkan yang 
mengalami diskalkulia 3 peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif dan desain studi kasus. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan untuk peserta didik diskalkulia di SDN 
Kebonromo 3 sudah optimal dari pihak sekolah. Kurangnya perhatian orang tua/wali 
di rumah untuk mendidik dan membimbing peserta didik diskalkulia menyebabkan 
pihak sekolah dan pihak orang tua/wali belum bekerjasama penuh dalam menangani 
peserta didik diskalkulia. Peserta didik diskalkulia masih mengalami kesulitan dalam 
membedakan simbol-simbol, pengurangan, perkalian, pembagian dan belum lancar 
dalam membaca. Upaya dan peranan pendidik yang dilakukan untuk peserta didik 
diskalkulia adalah dengan memberikan jam tambahan setelah pulang sekolah, 
mengikuti les di luar sekolah, memberi soal khusus, tambahan waktu saat 
mengerjakan soal, mengulangi materi yang telah disampaikan, memberikan motivasi 
dan reward, menggunakan alat peraga, metode dalam kegiatan pembelajaran dan 
memberikan saran dan semangat kepada peserta didik yang mengalami diskalkulia. 
 



















Pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan dan membina potensi 
sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. Melalui 
pendidikan, manusia dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan 
kreativitas terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan 
Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar dengan jangka 
waktu 6 tahun. Sasaran utama di Sekolah Dasar adalah memberi bekal secara 
maksimal tiga kemampuan dasar yaitu kemampuan membaca, kemampuan 
menulis dan kemampuan berhitung. Ketiga kemampuan itu wajib diterapkan di 
Sekolah Dasar untuk menunjang tercapainya kegiatan pembelajaran yang efektif. 
Selain itu juga dapat menjadikan peserta didik mampu menguasai dalam segala 
bidang. Apabila tiga kemampuan tersebut lemah dan kurang efektif, maka akan 
berdampak negatif bagi pemahaman materi pelajaran lain. 
Banyak peserta didik tidak suka dengan pelajaran matematika. Peserta didik 
beranggapan matematika susah, banyak menghitung, menganggap matematika 
hanya berlaku dengan penyajian yang berbentuk angka-angka sehingga peserta 
didik merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Hal ini berdampak pada 
rendahnya nilai mata pelajaran matematika, dikarenakan peserta didik kesulitan 
berhitung (diskalkulia). Sedangkan diskalkulia menurut Sudha (2014: 913) 
“Dyscalculia is difficulty in learning or comprehending arithmetic such as 
difficulty in  understanding numbers, learning how to manipulate numbers, and 
learning math’s facts”. Maksudnya dari pernyataan tersebut adalah diskalkulia 
merupakan kesulitan dalam belajar atau memahami aritmatika seperti kesulitan 
dalam memahami angka, belajar bagaimana untuk memanipulasi angka, dan 
belajar fakta matematika.  
Berdasarkan hal tersebut sangat perlu dilakukan pengkajian teori yang 
mendalam dan lebih ilmiah guna mengetahui peranan pendidik dalam 
membimbing peserta didik diskalkulia pada kelas V SDN Kebonromo 3 
Kecamatan Ngrampal Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016. Kajian 
teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengertian diskalkulia adalah 





prestasi yang rendah namun tidak bodoh, memiliki intelegensi normal sehingga 
peserta didik harus segera mendapat penanganan supaya potensi yang dimiliki 
dapat berkembang lebih optimal (Suharmini, 2005: 75). Menurut Price (2013: 
11) faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami diskalkulia adalah 
“Mathematical performance deficits, developmental dyscalculia, may arise 
because of a wide range of factors, from poor teaching, to low socio-economic 
status, to behavioral attention problems”. Kesimpulannya peserta didik 
diskalkulia timbul karena berbagai faktor, dari mengajar miskin, rendahnya 
status sosial-ekonomi dan masalah perhatian perilaku. Ciri-ciri peserta didik 
yang mengalami diskalkulia sulit melakukan hitungan matematis, sulit 
melakukan proses-proses matematis dan kemampuan berbahasa yang kurang. 
Pelayanan bagi peserta didik diskalkulia adalah klasifikasi, ordering, 
korespondensi, konservasi dan maju dari konkret ke abstrak. 
Pendidik memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk 
pengabdian. Secara umum, ada tiga tugas pendidik sebagai profesi, yakni 
mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Melatih berarti mengembangkan 
keterampilan-keterampilan untuk kehidupan peserta didik. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rufaida (2014) yang berjudul 
“Layanan Pendidikan Bagi Siswa Berkesulitan Belajar Matematika 
(Dyscalculia) di SD Negeri Giwangan Yogyakarta” menyimpulkan bahwa 
sekolah melakukan assessment antara lain dengan mengadakan tes IQ dan 
pengamatan kemampuan sehari-hari untuk menetukan layanan pendidikan yang 
diperlukan siswa. Program pendidikan individual untuk siswa berkesulitan 
belajar matematika (dyscalculia) disusun secara umum dan khusus (untuk setiap 
materi dalam pembelajaran matematika). Siswa berkesulitan belajar matematika 
(dyscalculia) memperoleh pembelajaran yang sama dengan siswa lainnya di 
kelas inklusif, hanya untuk pembelajaran matematika dilaksanakan secara 





Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Darwati (2005) yang berjudul 
“Efektifitas Penerapan Modifikasi Perilaku dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Matematika Anak Berkesulitan Belajar Matematika (Diskalkulia) Siswa 
Kelas 2 di SDN Dawung 1 Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar Tahun 
Ajaran 2004/2005” hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemberian penguatan 
lebih efektif bila dibandingkan dengan pemberian hukuman dalam 
meningkatkan prestasi belajar matematika di kelas 2 SDN Dawung 1 Kecamatan 
Matesih Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami 
peserta didik diskalkulia, mengetahui upaya pendidik terhadap peserta didik 
diskalkulia dan mengetahui peranan pendidik dalam membimbing peserta didik 
diskalkulia pada kelas V SDN Kebonromo 3 Kecamatan Ngrampal Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016.  
 
B. Metode Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan di SDN Kebonromo 3 Kecamatan Ngrampal 
Kabupaten Sragen. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Oktober 
2015 sampai bulan Januari 2016. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. “Data penelitian deskriptif 
berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, 
catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya (Zuldafrial dan Lahir, 2012: 5)”. 
Mustari (2012: 20) mengemukakan bahwa studi kasus dapat dilakukan pada 
penelitian dengan sumber data yang sangat kecil seperti satu orang, satu keluarga, 
satu RT dll secara mendalam dan terperinci. Desain penelitian ini adalah studi 
kasus maksudnya adalah mendiskripsikan secara mendalam, terperinci dan 
terfokus mengenai peranan pendidik dalam  membimbing peserta didik 
diskalkulia pada kelas V SDN  Kebonromo 3 Kecamatan Ngrampal Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016. Subyek penelitiannya yaitu peserta didik 
diskalkulia kelas V SDN Kebonromo 3 Sragen. Obyek penelitiannya yaitu 





Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dokmentasi dan catatan lapangan. Observasi merupakan teknik pengamatan yang 
didasarkan atas pengalaman langsung (Moleong, 2007: 174). Teknik observasi 
dilakukan peneliti terhadap subyek yang diteliti untuk mendapatkan gambaran 
secara langsung perilaku dan kegiatan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung di kelas V SDN Kebonromo 3 Sragen. Menurut 
Zuldafrial dan Lahir (2012: 68) wawancara merupakan percakapan dengan 
maksud dan tujuan tertentu. Teknik wawancara penulis lakukan terhadap pihak-
pihak sekolah untuk diwawancarai, seperti kepala sekolah, guru kelas dan peserta 
didik diskalkulia kelas V dan mencari dokumen sekolah tersebut. Arikunto 
Suharsimi dalam Zuldafrial dan Lahir (2012: 80) dokumentasi dari asal katanya 
dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Pelaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Teknik dokumentasi 
mengenai perilaku yang dilakukan peserta didik diskalkulia pada saat proses 
pembelajaran. Menurut Prastowo (2010: 237) catatan lapangan adalah catatan 
berupa coret-coretan yang dipersingkat, berisi kata-kata inti, frase, pokok-pokok 
isi pembicaraan atau pengamatan, mungkin gambar, sketsa, sosiogram, diagram 
dan lain-lain. Teknik catatan lapangan dilakukan untuk mencatat apa saja yang 
sudah didapat pada saat melakukan penelitian dan dicatat setelah pulang dari 
sekolah yang diteliti. 
Teknik analisis data merupakan bagian penting dalam penelitian. Analisis 
data kualitatif merupakan informasi dan sumber dekriptif yang berlandaskan 
tokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam 
lingkungan setempat. Nasution dalam Sugiyono (2006: 245) menyatakan 
“analisis data telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”. 
Penelitian ini menggunakan analisis data yang dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, menyusun ke dalam pola, menemukan apa yang penting, dan 





dianalisis adalah peranan pendidik dalam membimbing peserta didik diskalkulia 
pada kelas V SDN Kebonromo 3 Kecamatan Ngrampal Kabupaten Sragen. 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber yakni membandingkan hasil 
data responden dari guru dilakukan pada saat wawancara mengenai kesulitan, 
upaya dan peranan pendidik dalam membimbing peserta didik diskalkulia pada 
kelas V di SDN Kebonromo 3. Kemudian dari peserta didik, dilakukan 
wawancara dengan beberapa peserta didik diskalkulia. triangulasi metode yakni 
Penelitian ini melakukan pengecekkan keabsahan data menggunakan berbagai 
macam metode dalam mengumpulkan data dengan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Hal ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data mengenai peranan pendidik dalam membimbing peserta 
didik diskalkulia pada kelas V di SDN Kebonromo 3. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
       Berdasarkan observasi kemudian peneliti menyimpulkan temuan 
penelitian tentang perilaku peserta didik diskalkulia saat kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Saat guru memberikan penjelasan mengenai materi matematika dan 
memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah dalam mengerjakan 
soal, peserta didik sering tidak memperhatikan. 
b. Peserta didik lebih sering bermain sendiri, bercerita dengan teman 
sebelahnya atau diam saja apabila tidak bisa mengerjakan soal 
matematika. 
c. Peserta didik belum hafal mengenai perkalian sehingga pada saat 
menjawab perkalian menjawabnya sangat lama. 






e. Sewaktu diberi latihan-latihan soal di kelas kurang memiliki kemampuan 
untuk berkonsentrasi dan cara mengerjakannya asal menjawab bahkan 
kadang tidak mengerjakan dan melihat jawaban temannya. 
f. Pada saat istirahat berlangsung peserta didik sering menyebabkan peserta 
didik lain menangis dan marah karena perilakunya. Apabila dibalas 
dengan perilaku yang sama salah satu peserta didik diskalkulia 
menangis. 
g. Peserta didik masih kesulitan dalam membaca kalimat dan sering salah 
dalam pengucapan kata. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah mengenai kehadiran 
peserta didik diskalkulia diterima dengan apa adanya. Mengenai kesulitan 
yang dialami oleh peserta didik diskalkulia yaitu kesulitan menghitung 
dikarenakan peserta didik kadang sering ramai dan belum menyadari bahwa 
peserta didik tersebut mengalami kekurangan dalam hal berhitung. Upaya 
yang dilakukan selaku kepala sekolah adalah masuk ke dalam kelas untuk 
memberikan motivasi dan pengarahan, memberikan solusi dan nasehat 
kepada guru kelas V untuk menangani peserta didik diskalkulia. Peranan 
pendidik yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk menangani peserta didik 
diskalkulia dengan cara kelas untuk peserta didik diskalkulia dengan peserta 
didik lainnya dicampurkan sehingga bagi peserta didik yang pintar dapat 
membantu peserta didik yang kesulitan dalam matematika, memodifikasi 
kurikulum 13 sesuai dengan kekurangan peserta didik diskalkulia, 
memberikan reward berupa hadiah apabila terdapat peserta didik yang 
berhasil menjadi rangking satu di kelas dan memanggil wali murid untuk 
rapat dan berdiskusi mengenai kekurangan dan solusi untuk membimbing 
peserta didik pada kelas V. 
Hasil wawancara dengan guru kelas mengemukakan bahwa kesulitan 
yang dialami peserta didik diskalkulia pada perkalian, pembagian dan kurang 
lancar dalam membaca kalimat. Faktor orang tua, kesulitan dalam 
berkonsentrasi pada kegiatan pembelajaran dan kurang antusias dalam belajar 





yang dilakukan guru kelas V terhadap peserta didik diskalkulia yaitu 
memberikan perlakuan khusus, memberikan soal khusus, tambahan waktu 
untuk mengerjakan soal, jam tambahan pada saat istirahat dan setelah pulang 
sekolah, menggunakan metode tutor sebaya, memberikan remedial dan 
mengulangi materi yang sudah diajarkan. Peran pendidik dalam membimbing 
peserta didik diskalkulia dengan menasehati peserta didik diskalkulia untuk 
lebih banyak belajar, memberikan reward apabila berani mengerjakan soal, 
bekerjasama dengan wali murid untuk memantau, membimbing peserta didik 
diskalkulia pada saat di rumah dan menyarankan wali murid agar peserta 
didik diskalkulia mengikuti les tambahan di luar jam sekolah. 
Peserta didik diskalkulia mengemukakan bahwa ia mengalami kesulitan 
pada materi perkalian dan pembagian. Ibu guru kelas V juga telah melakukan 
jam tambahan pada waktu istirahat dan setelah pulang sekolah, sering 
mengulangi materi apabila belum faham, sering mendekati dan membantu 
saat kesulitan mengerjakan soal dan membaca kalimat secara sabar. Ibu 
kepala sekolah juga sering menasehati peserta didik diskalkulia pada saat 
upacara bendera dan memberikan hadiah yang mendapat peringkat satu. 
Teman satu kelompok peserta didik diskalkulia berpendapat bahwa 
ketiga peserta didik diskalkulia (Ananda, Nur dan Tata) masih kesulitan 
dalam perkalian, pembagian dan pengurangan. Sehingga teman satu 
kelompok membantu dengan cara membacakan soalnya lagi dan memberikan 
cara mengerjakannya kemudian peserta didik diskalkulia sendiri yang 
menghitung dan menjawabnya. Menghitung dengan tidak teliti sering 
dilakukan oleh peserta didik diskalkulia tersebut sehingga jawaban yang 
dituliskan sering salah. 
Orang tua/wali dari Tata dan Ananda tidak mengetahui bahwa anak 
mereka mengalami diskalkulia. Kurangnya perhatian untuk kedua peserta 
didik diskalkulia menyebabkan kurangnya peranan orang tua/wali dalam 
membimbing peserta didik diskalkulia di rumah. Orang tua Nur mengetahui 
bahwa anaknya mengalami diskalkulia dan kurang lancar dalam membaca, 





tersebut yang tidak semangat dan jarang mau belajar. Apabila Nur tidak bisa 
mengerjakan soal pekerjaan rumah, maka ia akan menangis. 
 
2. Pembahasan 
Hasil dari penelitian kasus menunjukkan bahwa di sekolah tersebut 
terdapat peserta didik diskalkulia. Peserta didik tersebut adalah Ananda 
Wakhid, Nur Tri Wibowo dan Tata Oktavia yang duduk di kelas V. Guru 
kelas yang mengajar di kelas V dan kepala sekolah SDN Kebonromo 3 
berpendapat bahwa ketiga peserta didik diskalkulia tersebut memang 
memerlukan layanan bimbingan agar dapat mengatasi kesulitan belajar yang 
dialaminya.  
Identifikasi kasus yang telah dilakukan juga ditindak lanjuti guru dengan 
mengidentifikasi masalah yang dialami oleh Ananda, Nur dan Tata. 
Berdasarkan temuan dari peneliti, guru kelas V dan kepala sekolah, peserta 
didik diskalkulia mengalami kesulitan berupa (1) peserta didik masih keliru 
menuliskan simbol-simbol dalam operasi matematika, (2) peserta didik lupa 
mengenai cara menghitung pengurangan yang tersusun ke bawah, (3) dalam 
menjumlahkan puluhan digabungkan dengan satuan, (4) peserta didik masih 
kesulitan berhitung dalam perkalian dan pembagian, (5) kemampuan 
membaca yang kurang. Kesulitan yang dialami peserta didik tersebut 
sependapat dengan Abdurrahman (2012: 213-215) yang menyatakan bahwa 
kekeliruan umum yang dilakukan anak berkesulitan belajar matematika 
adalah (1) kekurangan pemahaman tentang simbol, (2) nilai tempat, (3) 
penggunaan proses yang keliru, (4) perhitungan, (5) kesulitan dalam bahasa 
dan membaca.  
Menurut Suparno (2006: 56) beberapa karakteristik yang terkait dengan 
kesulitan belajar matematika atau diskalkulia adalah (1) kesulitan proses 
informasi, (2) kelemahan kemampuan membaca dan berbahasa, (3) 
kecemasan dalam berhitung seperti sulit membedakan tanda-tanda dan sulit 





Purohit (2012: 290) mengatakan bahwa kesulitan peserta didik 
diskalkulia adalah (1) counting, (2) audiotory-visual, (3) computing skill, (4) 
language. Kesimpulan dari pendapat Purohit adalah peserta didik dikalkulia 
mengalami kesulitan dibidang matematika yang meliputi (1) perhitungan, 
peserta didik mengalami kesulitan dalam berhitung, (2) pendengaran dan 
penglihatan, peserta didik tidak mampu mengasosiasikan tertulis dengan 
simbol-simbol visual, (3) keterampilan berhitung, peserta didik mengalami 
kesulitan dalam keterampilan berhitung, (4) bahasa, ketidakmampuan belajar 
dipengaruhi peserta didik yang memiliki masalah dalam bahasa dan membaca 
akan merasa sulit untuk memahami konsep matematika. Beberapa pendapat 
para ahli di atas menunjukkan bahwa kesulitan-kesulitan peserta didik 
diskalkulia sesuai dengan temuan peneliti mengenai kesulitan-kesulitan yang 
dialami peserta didik diskalkulia pada kelas V SDN Kebonromo 3. 
Pihak orang tua dari peserta didik diskalkulia hanya satu orang saja yang 
mengetahui bahwa anaknya mengalami diskalkulia dan kesulitan dalam 
membaca, sedangkan dua peserta didik diskalkulia orang tua/wali tidak 
mengetahui bahwa anak/cucu mereka mengalami diskalkulia. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua peserta didik diskalkulia kurang perhatian dari 
orang tua/wali. 
Guru kelas dan kepala sekolah melakukan upaya terhadap peserta didik 
diskalkulia baik secara individu maupun secara kelompok tergantung dengan 
permasalahannya. Upaya guru kelas untuk melakukan tindakan secara 
individu kepada peserta didik diskalkulia dengan diberikan pengarahan-
pengarahan, latihan soal-soal, penambahan waktu dan remidial agar mereka 
mampu untuk melakukan disiplin atas keinginan, kemauan peserta didik dan 
bertanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran. Dengan adanya remedial 
bertujuan untuk menuntaskan nilai peserta didik sesuai dengan KKM dan 
guru dapat mengetahui seberapa besar taraf pemahaman peserta didik secara 
individu dengan materi yang diujikan. Temuan tersebut mendukung pendapat 
Jamaris (2014: 61) pengajaran remedial adalah salah satu bentuk pengajaran 





yang mengalami kesulitan belajar. Pengajaran remedial dititikberatkan pada 
pengajaran yang bersifat individual. Kemudian upaya pendidik dengan 
penanganan secara kelompok yaitu peserta didik dikelompokan secara acak 
untuk bekerja sama dan menjadi tutor sebaya bagi peserta didik yang pandai 
kepada peserta didik diskalkulia. Guru kelas V dan kepala sekolah berupaya 
menumbuhkan minat dan motivasi belajar dengan adanya pengarahan, 
pencerahan dan reward kepada peserta didik diskalkulia.  
 Guru kelas V pada saat menerangkan materi menggunakan metode yang 
berbeda-beda seperti ceramah, demonstrasi dan tutor sebaya. Hal itu 
diharapkan peserta didik pada saat pembelajaran tidak bosan dan mudah 
memahami materi yang disampaikan. Hal ini sependapat  dengan Darjiani 
(2015) upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar 
yaitu dengan upaya mengatasi kesulitan belajar karena kurangnya minat dan 
motivasi belajar yang dapat dilakukan dengan memilih metode pembelajaran 
yang dapat menggerakkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar. 
Selain itu temuan peneliti juga sependapat dengan Rahman (2014: 226) 
penanganan diskalkulia yang intensif dapat dilakukan dengan teknik 
“individualisasi yang dibantu tim”. Metode ini menggunakan pengajaran 
secara privat dengan teman sebaya (peer tutoring). Metode ini mendasari 
pada pemahaman bahwa kecepatan belajar seorang peserta didik berbeda-
beda sehingga ada peserta didik yang cepat menangkap, dan ada juga yang 
lama. Metode ini mendorong peserta didik yang cepat menangkap materi 
pelajaran agar mengajarkannya pada temannya yang lain yang mengalami 
diskalkulia. 
Sesuai kurikulum 13, guru juga mengaitkan pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar peserta didik. Pemberian soal-soal kepada peserta didik 
diskalkulia dengan cara konkrit dan tidak abstrak. Guru memberikan latihan 
dan bimbingan kepada peserta didik diskalkulia pada saat kegiatan 
pembelajaran. Peserta didik diharapkan aktif dalam pembelajaran jika ia 
mengalami kesulitan berhitung. Kepala sekolah menyarankan kepada guru 





soal yang dianggap sulit untuk peserta didik diskalkulia yaitu perkalian dan 
pembagian. Apabila peserta didik berani menjawab soal maka akan diberikan 
reward berupa pujian dan tepuk tangan. Hal ini sependapat dengan Putranto 
(2015: 55-56) upaya guru untuk menangani peserta didik diskalkulia dengan 
cara: (1) melatih dan membimbing peserta didik guna membantu 
memecahkan masalah dalam kesulitan pada mata pelajaran matematika, (2) 
menerapkan strategi belajar efektif serta memancing peserta didik aktif, (3) 
menuliskan angka-angka pada kertas untuk mempermudah peserta didik 
melihat, (4) tidak membiarkan peserta didik berfikir abstrak, (5) menerapkan 
konsep matematika dalam kegiatan sehari-hari, (6) memberi pujian ketika 
peserta didik menunjukkan kemajuan, (7) menggunakan gambar yang 
menyenangkan agar peserta didik merasa nyaman, (8) terus mengasah ingatan 
peserta didik agar berbagai informasi yang diberikan tidak terbuang. 
Upaya yang dilakukan orang tua pada saat di rumah dengan cara anak 
mengikuti les tambahan di luar jam sekolah. Tetapi dari ketiga peserta didik 
diskalkulia tersebut hanya satu peserta didik saja yang mengikuti les di luar 
sekolah, sedangkan dua peserta didik diskalkulia tidak mengikuti les 
tambahan di luar jam sekolah. Mengikuti les tambahan di luar dapat 
berpengaruh terhadap prestasi serta memiliki pemahaman materi pelajaran 
yang lebih dari pada peserta didik yang tidak mengikuti les di luar dan hanya 
mendapatkan ilmu di sekolah saja. 
Peranan kepala sekolah dalam membimbing peserta didik diskalkulia 
adalah membimbing dan mengarahkan guru kelas V agar lebih sabar dan 
memberikan perhatian khusus kepada peserta didik diskalkulia. Kepala 
sekolah juga tidak membeda-bedakan peserta didik diskalkulia dengan 
peserta didik lainnya. Kepala sekolah juga memberikan bantuan kepada guru 
kelas V untuk memanfaatkan waktu istirahat digunakan untuk memberikan 
tugas khusus kepada peserta didik yang kurang dibidang matematika dan 
yang lainnya. Kepala sekolah mengundang wali murid untuk memberikan 
pengarahan mengenai pengawasan di rumah dan perlu dibimbing lagi di 





peserta didik dan mengawasi pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 
diterpakan di sekolah tersebut. Selain itu kepala sekolah juga memberikan 
motivasi-motivasi kepada peserta didik pada saat upacara bendera dan masuk 
ke kelas. Hal ini sependapat dengan Supardi (2013: 43-44) bahwa peran 
kepala sekolah (1) menjalin hubungan dengan kelompok, internal dan 
eksternal sekolah seperti guru, orang tua , siswa dan masyarakat setempat, (2) 
teknis mencakup teknik proses manajemen (perencanaan, pengaturan, 
koordinasi, pengawasan dan pengendalian), (3) manusia, keterampilan 
hubungan antar manusia, memotivasi dan membangun moral, (4) memimpin 
dari pusat, (5) menjamin kualitas pengajaran, (6) mengawasi dan 
mengevaluasi pengajaran, (7) mengoordinasi kurikulum, (8) monitoring 
kemajuan peserta didik. 
Peran guru kelas dalam menghadapi peserta didik diskalkulia yaitu 
menerima dengan apa adanya. Menurut guru kelas V dengan adanya peserta 
didik diskalkulia harus dibimbing secara terus menerus dan harus rela 
berkorban untuk mereka. Memberikan reward berupa tepuk tangan atau 
pujian kepada peserta didik diskalkulia yang berani menjawab soal. Guru 
kelas juga mengarahkan peserta didik untuk tidak bergantung dengan anggota 
kelompoknya. Pada saat guru membimbing peserta didik, terlihat guru sabar 
dan ramah terhadap peserta didik diskalkulia. Peserta didik diskalkulia 
mendapatkan perlakuan khusus oleh guru kelas dan kepala sekolah dalam hal 
membimbing peserta didik tersebut agar dapat mengikuti pembelajaran 
seperti peserta didik lainnya. Apabila pesera didik diskalkulia bingung saat 
mengerjakan soal, guru akan bertanya dan mendekat memberikan bimbingan 
dan pengarahan. Temuan peneliti tersebut sependapat dengan Samasih (2014: 
64-65) bahwa, guru dalam proses belajar mengajar sesuai dengan fungsinya 
sebagai guru dan pembimbing yaitu (1) mengarahkan peserta didik agar lebih 
mandiri, (2) sikap yang positif dan wajar terhadap peserta didik, (3) perlakuan 
terhadap peserta didik secara hangat, ramah, rendah hati dan menyenangkan, 
(4) penghargaan terhadap martabat peserta didik sebagai individu, (5) 





yang dinyatakan oleh peserta didik dan membantu peserta didik. Hal ini sama 
juga dengan pendapat Aziz (2012: 31) peran guru adalah membimbing dan 
mengarahkan. Membimbing artinya memberi petunjuk kepada peserta didik 
yang tidak tahu atau belum tahu. Sedangkan mengarahkan adalah pekerjaan 
lanjutan dari membimbing, yaitu memberikan arahan kepada peserta didik 
yang dibimbing agar tetap on the track, supaya tidak salah langkah. 
Peranan dari orang tua dalam membimbing peserta didik diskalkulia di 
rumah yaitu memberi saran dan memberi semangat untuk lebih giat belajar. 
Ketiga peserta didik pada saat belajar ditemani dan dibimbing oleh orang tua 
hanya satu peserta didik saja. Orang tua tersebut menyadari bahwa anaknya 
mengalami keterlambatan dalam berhitung dan belum lancar dalam 
membaca, sehingga orang tua selalu membimbing pada saat belajar di rumah. 
Sedangkan kedua orang tua/wali peserta didik diskalkulia hanya sekedar 
memberi saran dan semangat. Apabila kedua peserta didik tersebut belajar, 
tidak mendapat bimbingan belajar dari orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua peserta didik tersebut kurang perhatian dari orang tua/wali pada saat di 
rumah. Seharusnya pihak orang tua/wali dengan sekolah saling bekerjasama 
untuk mendidik dan membimbing anaknya. Karena peranan orang tua/wali 
juga penting, saat di rumah hendaknya orang tua/wali juga mendidik dan 
membimbingnya untuk belajar supaya peserta didik tersebut bisa mengikuti 
pelajaran seperti teman-temannya. 
Hasil penelitian tersebut di atas relevan dengan penelitian Darwati 
(2005) yang menyatakan pemberian penguatan lebih efektif dibandingkan 
pemberian hukuman dalam meningkatkan prestasi belajar matematika, 
penelitian Rufaida (2014) menyatakan sekolah memprogram pendidikan 
individual untuk siswa diskalkulia, penelitian Purmasari (2011) menyatakan 
pemberian bimbingan belajar dapat dilakukan saat pembelajaran berlangsung, 
remidi dan pemberian jam tambahan di luar jam pembelajaran, penelitian 
Anggana (2011) menyatakan pendekatan konseling dapat meningkatkan 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat penulis simpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kesulitan yang dialami peserta didik diskalkulia pada kelas V SDN 
Kebonromo 3 yaitu masih keliru dalam menuliskan simbol-simbol dalam 
operasi matematika, masih keliru dalam operasi matematika seperti 
perkalian, pembagian, penjumlahan, pengurangan dengan susun ke bawah 
serta kemampuan membaca masih kurang. 
2. Upaya pedidik yang dilakukan kepala sekolah dan guru kelas V terhadap 
peserta didik diskalkulia sudah optimal. Penanganan terhadap peserta didik 
diskalkulia dilakukan secara individu dan kelompok tergantung dengan 
permasalahannya. Pelaksanaan penanganan peserta didik diskalkulia pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung, jam istirahat dan setelah pulang 
sekolah. Pihak orang tua kurang memberikan perhatian dalam upaya 
menangani peserta didik diskalkulia pada saat di rumah. 
3. Peranan pendidik yang dilakukan kepala sekolah dalam membimbing peserta 
didik diskalkulia adalah membimbing dan mengarahkan guru kelas V agar 
lebih sabar dan memberikan perhatian khusus kepada peserta didik 
diskalkulia dengan memanfaatkan waktu istirahat untuk memberikan tugas 
khusus kepada peserta didik diskalkulia, memberikan motivasi-motivasi dan 
mengundang wali murid untuk memberikan pengarahan. Sedangkan peranan 
pendidik yang dilakukan guru kelas V dengan cara membimbing peserta 
didik secara terus menerus, memberikan reward dan memberikan perlakuan 
khusus kepada peserta didik diskalkulia. Peranan pendidik dari pihak orang 
tua pada saat di rumah belum bekerjasama dengan sekolah untuk saling 
mendidik dan membimbing peserta didik diskalkulia. 
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